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ABSTRAK

Judul Skripsi : Implikasi Konvergensi Media Terhadap Kompetensi
Reporter Tempo.Co

Nama : Nadhira Dhiya

NIM 1406015084

Program Studi > llImu Komunikasi

Peminatan : Komunikasi Massa

Halaman : 120 + xii halaman + lampiran + 4 lembar daftar
pustaka

Kata Kunci : Konvergensi Media, Kompetensi Reporter

Seiring dengan perkembangan industri media yang diwarnai dengan
pertumbuhan media daring membuat konvergensi menjadi isu penting saat ini.
Media-media konvensional/tradisional mulai mengembangkan platform digital.
Dulu media cetak (majalah dan koran), audio (radio), dan audio-visual (tv)
memiliki newsroom yang terpisah-pisah. Namun pada era digital konvergensi
media mulai muncul, seperti di Tempo grup. Fokus penelitian ini adalah bentuk-
bentuk konvergensi yang diterapkan di Tempo grup dan implikasinya terhadap
kompetensi reporter Tempo.co.

Peneliti menggunakan paradigma konstruktivis dan teori teknologikal
determinisme serta teori new media dan konvergensi media. Teori-teori ini
digunakan untuk memahami bagaimana teknologi informasi dan komunikasi yang
ada mempengaruhi suatu media dalam melakukan konvergensi yang pada
akhirnya berdampak pada kompetensi reporter.

Pendekatan penelitian adalah kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif
interpretatif, dan metode penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik komparatif konstan.

Hasilnya menunjukkan, bentuk-bentuk konvergensi yang diterapkan di
Tempo.co adalah bentuk konvergensi pada tingkat newsroom. Setelah tiga kali
mencoba, Tempo memutuskan untuk menurunkan kadar konvergensi yang semula
model newsroom 3.0 menjadi newsroom 1.0. Penerapan sistem konvergensi ini
berimplikasi terhadap kompetensi wartawannya, khususnya di tingkat reporter.

Kontribusi akademis penelitian ini ialah mengembangkan teori
teknologikal determinisme. Kontribusi metodologis, mengembangkan metode
penelitian wawancara mendalam. Kontribusi praktis, memberi masukan bagi
perusahaan Tempo.co, agar dapat mengembangkan dan menerapkan pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan reporter di lapangan. Kontribusi sosial, memberi
pelajaran serta informasi kepada calon lulusan bidang jurnalistik untuk
mengantisipasi pergeseran kompetensi ditengah konvergensi media sehingga
dapat mempersiapkan diri dalam persaingan kerja.

Vv
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5.3.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi dari satu
orang ke orang lainya. Proses pertukaran ini dapat terjadi secara langsung
ataupun melalui media. Komunikasi melalui media disebut juga dengan
komunikasi massa. Ciri-ciri komunikasi ini ialah pesan yang disampaikan
bersifat umum tidak terkhususkan kepada satu orang, khalayak bersifat
heterogen, serta umumnya komunikan dan komunikator tidak saling
mengenal (anonim).

Menurut Goran Hedebro (dalam Nurudin, 2005: 46-47), media dalam
komunikasi berperan sebagai pembentuk kesadaran yang akan menentukan
persepsi masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. Komunikasi diartikan
sebagai alat untuk mengawasi kekuatan penting masyarakat yang akan
membentuk wawasan seseorang mengenai kehidupan. Dengan demikian,
masyarakat yang berkomunikasi melalui media akan memiliki pengaruh
dalam perubahan sosial.

Sejalan dengan pengertian di atas, pers atau media massa menjadi
unsur penting dalam komunikasi massa. Menurut Marshall Mc Luhan
(dalam Nurudin, 2005: 69) pers merupakan perpanjangan dan perluasan dari
kemampuan jasmani dan rohani manusia. Sedangkan menurut Wilbur
Schramm (dalam Nurudin, 2005: 70), pers bagi masyarakat dianggap

sebagai pengamat, forum, dan guru. Artinya, pers mampu berperan dalam

1
Implikasi Konveregensi Media..., Nadhira Dhiya, FISIP, 2019



menyampaikan informasi, menjadi tempat bagi masyarakat untuk
berdiskusi, serta dapat mendidik masyarakat ke arah kemajuan dan
pembaharuan disaat yang bersamaan.

Di Indonesia, pengertian pers secara khusus terdapat dalam UU Pers
no. 40 tahun 1999. Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi
massa yang melakukan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik
maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media
elektronik dan segala jenis saluran media yang tersedia.

UU diatas menggambarkan bahwa pers merupakan wahana
komunikasi massa atau lembaga sosial yang menggunakan media cetak,
elektronik dan saluran lainnya (internet) untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat. Dimana pada eranya, semua jenis media memiliki
tingkat kejayaannya sendiri. Dimulai dari media cetak yang meliputi Koran
dan majalah, kemudian berkembang dengan media elektronik yaitu radio
dan televisi, hingga pada media online (internet).

Media online (internet) ini disebut pula dengan istilah media baru atau
new media. Media baru muncul akibat inovasi teknologi dalam bidang
media meliputi televisi kabel, satelit, teknologi optic fiber dan komputer.
Pengelompokan media baru menurut McQuail! dibedakan menjadi empat

kategori. Pertama, media komunikasi interpersonal (meliputi telepon,

! Jurnal Novi Kurnia Volume 6, No. 2, 2005 “Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Media
Baru: Implikasi Terhadap Teori Komunikasi”, halaman 292 - 293
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handphone, e-mail). Kedua, media interaktif (meliputi komputer,
videogame, serta permainan dalam internet). Ketiga, media pencarian
informasi (meliputi portal berita atau search engine). Terakhir, media
partisipasi kolektif (meliputi pengguna internet yang berbagi dan melakukan
pertukaran informasi).

Namun demikian, adanya perkembangan media online tidaklah
menghilangkan media terdahulu (cetak) seperti koran dan majalah, hanya
saja intensitas penggunaan atau akses terhadap media tersebut semakin
berkurang. Hal ini karena adanya penurunan jumlah pembaca akibat
beragamnya media yang ada sehingga memudahkan masyarakat untuk
memilih media sesuai dengan selera dan kebutuhan mereka masing-masing.

Berdasarkan survei Nielsen Consumer Media View (Juli 2017) yang
dilakukan di 11 kota di Indonesia, penetrasi Televisi masih memimpin
dengan 96 persen disusul dengan Media Luar Ruang (53%), Internet (44%),
Radio (37%), Koran (7%), Tabloid dan Majalah (3%). Keberadaan internet
sebagai media dengan tingkat penetrasi yang cukup tinggi menjadi indikasi
bahwa masyarakat Indonesia semakin gemar mengakses berbagai konten
melalui media digital. Dibandingkan dengan tahun 2015, frekuensi
menonton konten video melalui internet juga menunjukkan peningkatan di

semua kelompok usia. YouTube masih menjadi platform online video yang
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paling banyak diakses. Di samping itu konsumen juga banyak menonton
konten video melalui situs Detik (29%), dan CNN Indonesia (27%). 2

Untuk itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat sekarang ini
serta adanya pergeseran selera khalayak media berdampak pula pada
perkembangan industri media (pers). Banyak industri media yang
melakukan perluasan dari media cetak ke media elektronik atau bahkan
internet agar dapat bersaing dengan industri lainnya dalam menyampaikan
informasi. Perluasan ini disebut pula dengan istilah konvergensi media.

Secara rinci konvergensi media diartikan sebagai penggabungan atau
pengintegrasian dari beberapa jenis media yang ada untuk digunakan dan
diarahkan kedalam satu titik tujuan dan hadir dalam bentuk digital.
Konvergensi media memungkinkan khalayaknya untuk berinteraksi dengan
media massa, mengontrol kapan, dimana, dan bagaimana mereka mengakses
dan berhubungan dengan informasi dalam berbagai jenisnya.

Dalam industri media, konvergensi mempengaruhi dua proses utama
yaitu pembuatan konten dan distribusi, Irwansyah dalam (Wardhani,
Diah&Afdal Makkuraga Putra, 2012). Konten meliputi pemilihan,
pengemasan, dan penyandian (encode) konten ke dalam sebuah medium.
Sedangkan distribusi meliputi pendistribusian konten yang dituju, lalu
mengurai isi sandi (decode) konten tersebut untuk digunakan.

Menurut Irwansyah dalam (Wardhani, Diah&Afdal Makkuraga Putra,

2012) digitalisasi dan konvergensi memiliki makna bahwa batasan-batasan

> http://mww.nielsen.com/id/en/press-room/2017/TREN-BARU-DI-KALANGAN-PENGGUNA-
INTERNET-DI-INDONESIA.html (diakses pada 16 April 2018 pukul 13:46)
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dan rintangan platform sudah semakin terkikis dan mudah untuk dilompati.
Dengan begitu mengakibatkan munculnya Jurnalisme konvergensi.
Jurnalisme konvergensi merupakan kegiatan menghasilkan berita yang
melibatkan kerjasama antara jurnalis media cetak, Tv, Radio, serta online.
Dimana konten berita dapat lebih mudah dibagi antara reporter televisi,
radio, dan online.

Pada perkembangannya, jurnalisme konvergensi juga mencakup
konvergensi operasional yakni mengkombinasikan media-media yang
terpisah tersebut kedalam satu usaha tunggal atau dapat disebut pula dengan
istilah konglemerasi. Di Indonesia, praktik konglemerasi ini mendorong
terbentuknya korporasi-korporasi antar media. Contohnya yaitu MNC yang
memiliki RCTI, TPI (MNC TV), GLOBAL TV, I-News TV, Radio Trijaya,
Koran Seputar Indonesia, Indovision, dan Okezone.com, atau Group Bakrie
yang memiliki ANTV, TVOne, dan VivaNews.com. Serta CT Corp (Trans
Corp). Grup ini membawahi Trans TV, Trans-7, CNN Indonesia, Trans
Vision, dan detik.com.

Secara keseluruhan, jaringan yang terkonvergensi tentu memiliki
dampak positif dan negatif. Pada tingkat industri, dampak positif dengan
adanya konvergensi ini ialah menawarkan biaya oprasional yang lebih
rendah karena pengoprasian media-media yang ada dapat dilakukan dengan
mempekerjakan satu reporter untuk 4 atau lebih media yang terkait.
Kemudian, menawarkan layanan baru yang lebih luas & fleksibel sehingga

beragam dunia industri dapat membentuk beragam bisnis baru, membuka

Implikasi Konveregensi Media..., Nadhira Dhiya, FISIP, 2019



kesempatan terbentuknya hubungan bisnis baru atau kompetisi baru,
mempermudah kegiatan promosi media karena setiap media dapat
mempromosikan  media-media terkait (mitra medianya) sehingga
mendorong pembaca untuk mengunjungi mitra medianya tersebut.
Sedangkan pada tingkat individu, konvergensi sudah mengubah sifat alami
komunikasi. perkembangan teknologi komunikasi dapat mengubah cara
berkomunikasi yang dapat membentuk eksistensi manusia, serta
mempermudah mendapatkan akses informasi.

Namun demikian, konvergensi juga memiliki dampak negatifnya.
Pada tingkat industri, dampak negatif dengan adanya konvergensi ini ialah
adanya keseragaman konten atau isi pemberitaan. Dengan penggabungan
media-media yang ada tidak menutup kemungkinan pemberitaan yang
disampaikan antara media satu dengan media lainnya sama. Kemudian,
melemahnya fungsi kontrol media karena berbenturan dengan kepentingan
pemilik media, dan menurunnya kualitas konten.

Sedangkan pada tingkat individu, timbul kejenuhan-kejenuhan di
masyarakat terhadap informasi yang disajikan. Kemudian, dari sisi jurnalis
atau reporter dampak negatif yang timbul ialah adanya tuntutan peningkatan
kemampuan (multitasking) reporter. Dimana SDM reporter dengan
kemampuan multitasking ini belum mencukupi dan tidak diimbangi dengan
peningkatan kemampuan atau pelatihan tambahan yang cukup dari media

terkait.
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Dampak positif dan negatif di atas menggambarkan bahwa tantangan
reporter ditengah konvergensi media yang terjadi sekarang ini cukup
kompleks. Dimana konvergensi media menuntut reporter memiliki
kemampuan untuk menguasai berbagai teknologi media. Seorang reporter
tidak hanya harus memiliki kemampuan menulis tetapi juga memiliki
kemampuan mengambil foto dan video, mengedit video, serta melakukan
siaran. Konsekuensinya ialah perlu adanya penyiapan sumberdaya manusia
yang memadai (baik dari segi kualitas maupun kuantitas) untuk menguasai
teknologi yang digunakan.

Subjek pada penelitian ini adalah media TEMPO.co yang merupakan
bagian atau anakan dari PT. Tempo Inti Media Tbk. Media ini dipilih karena
TEMPO Media Group sendiri merupakan salah satu media besar di
Indonesia yang juga telah melakukan konvergensi media cukup lama.
Terbilang pada tahun 2001, organisasi redaksi Tempo telah melakukan
konvergensi dengan membentuk kendali liputan yang diberi nama Tempo
Newsroom yang disingkat dengan TNR. Sebelumnya di tahun 1995, Tempo
telah merambah dunia digital dengan meluncurkan majalah digital pertama
di Indonesia, yakni Tempo Interaktif, melalui situs

http://www.tempointeraktif.com. Kemudian sejak 2008, Tempo.co telah

lahir kembali dengan wajah baru atau bentuk online.
Dimulai sejak tahun 1971 hingga sekarang, TEMPO Media Grup telah
menghasilkan produk-produk berupa majalah Tempo (Majalah Tempo

English dan Majalah Travelounge), koran Tempo, media digital (Tempo.co
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dan Tempo Newsroom (TNR)), Kantor Berita yang berfungsi sebagai pusat
berita memperkuat Tempo Media Group, Tempo TV, serta Pusat Data dan
Analisa Tempo (PDAT).

Dengan permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka peneliti
berusaha mencari tahu tentang kompetensi apa yang dibutuhkan reporter
Tempo.co ditengah era konvergensi media. Untuk itu peneliti mengambil
judul “Implikasi Konvergensi Media terhadap kompetensi reporter
Tempo.co”. Target yang diteliti adalah pimpinan Redaksi Tempo.co dan
beberapa reporter Tempo.co.

Penelitian ini dianggap penting bagi peneliti karena diharapkan dapat
menggali serta memberikan pemahaman mengenai kompetensi reporter
serta penerapannya di era konvergensi media sekarang ini. Sehingga dapat
memberikan gambaran bagi lulusan komunikasi khususnya bidang
jurnalistik agar sampai sejauh mana kemampuan itu perlu digali untuk
mempersiapkan dirinya dalam mengatasi persaingan kerja yang ada. Serta
dapat dijadikan sebagai sebuah acuan dalam bidang pendidikan untuk
menerapkan sistem pendidikan yang sesuai dengan penerapan kompetensi
reporter di era konvergensi media ini.

Penelitian mengenai kinerja reporter dan konvergensi media pernah
dilakukan oleh :

a) Kartika Dewi Meilitasari, dari Departemen IImu Komunikasi Program

Sarjana Reguler, FISIP Universitas Indonesia (Ul), 2009, dengan
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b)

judul Keterampilan Yang Harus Dimiliki Jurnalis Di Era Konvergensi
Media (Perspektif Jurnalis di Jakarta, Indonesia).

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan Paradigma post-
positivis yang mencoba membuka realitas praktik konvergensi media
di Indonesia. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, observasi partisipant, serta studi pustaka.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Truth and Reality-
oriented Correspondence Theory dengan melihat praktik kerja reporter
di beberapa media yakni Kompas.com, Detik.com, Okezone.com,
Special Broadcasting Service Television (SBS TV, Australia) dan
Television for Education-Asia Pacific (TV EAP, Srilanka).

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa praktik konvergensi
media di Indonesia belum menyeluruh terutama pada level
pengumpulan berita. Kebanyakan media nasional di Indonesia belum
menerapkan multi-platform newsroom. Manajemen editorialnya masih
terpisah-pisah, anakan-anakan media tersebut cenderung bekerja
masing-masing sehingga belum ada tuntutan bagi para jurnalisnya
untuk memiliki keterampilan jurnalistik multimedia. Oleh karena itu
keterampilan para jurnalis kebanyakan masih tergolong dalam
keterampilan dasar jurnalistik, seperti menulis.

Burhan Mukmin, dari Program Studi IImu Komunikasi, FISIP

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA), 2014.
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Judul yang diangkat yakni Praktik Konvergensi Media Radio &
Majalah dalam media online (Studi Kasus website Berisik Radio).

Menggunakan teori konvergensi media dan determinisme

teknologi, penelitian ini berfokus pada praktik konvergensi yang
dilakukan oleh berisik radio serta faktor yang mempengaruhi
terjadinya konvergensi di media tersebut. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa berisik radio telah melakukan praktik konvergensi
media dengan mengubah bentuk siaran radio menjadi online atau
streaming dan menggabungkan radio dan majalah online dalam satu
platform. kemudian faktor yang mendorong terjadinya konvergensi
media ini adalah bergesernya selera konsumen/khalayak karena
adanya perkembangan teknologi sehingga perlu dilakukannya
konvergensi media agar jangkauan khalayak berisik radio ini menjadi
lebih luas.
Galih Smarapradhipa, dari Program Studi Pascasarjana Iimu
Komunikasi, FISIP Universitas Indonesia (Ul), 2014, dengan judul
Analisis Kinerja Pasar Media Konvergensi (Studi Kasus PT Tempo
Inti Media, Tbk dan PT Mahaka Media, Thk).

Tesis ini membahas tentang upaya perusahaan media massa
melakukan konvergensi untuk mempertahankan performa pasarnya
dimana media yang dipilih ialah perusahaan PT Mahaka Media Tbk
dan dan PT Tempo Inti Media Tbk. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan metode deskripsi dan
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analisis rasio. Hasil penelitian ini meyatakan bahwa upaya
konvergensi yang dilakukan sudah tepat, hal ini dikarenakan
pendapatan dari media digital sebagai unit bisnis baru telah mampu
menyumbang keuangan perseroan sehingga dapat menopang kinerja
perusahaan media massa konvensional, dalam menghadapi
perkembangan teknologi informasi komunikasi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena peneliti
menggunakan teori dan fokus penelitian yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Dimana teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Technological Determinism dengan dibantu oleh teori pendukung yakni
konvergensi media dan new media. Sedangkan fokus penelitiannya terletak
pada kompetensi reporter dan bentuk konvergensi yang dilakukan

TEMPO.Co.

Perumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dapat diambil dua
rumusan masalah penelitian:
1. Bagaimana bentuk-bentuk konvergensi media yang dilakukan oleh
media Tempo.co?
2. Bagaimana implikasi konvergensi media terhadap kompetensi

reporter Tempo.co?
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5.6.

5.7.
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Pembatasan Masalah
Dari latar belakang dan perumusan masalah di atas, perlu adanya
pembatasan masalah agar ruang lingkup permasalahan lebih terfokus dan
mempermudah peneliti dalam mengkakajinya. Adapun pembatasan masalah
dalam penelitian ini ialah :
1. Kompetensi reporter

2. Bentuk-bentuk konvergensi yang diterapkan

w

Sasaran penelitian, Pemilik Media atau Pimpinan Redaksi Tempo.co

&~

Media yang digunakan Media Tempo.co

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam
penelitian ini ialah:
1. Untuk memahami bentuk-bentuk konvergensi media yang dilakukan
oleh media Tempo.co.
2. Untuk memahami kompetensi reporter Tempo.co di era konvergensi

media.

Kontribusi Penelitian
5.7.1. Kontribusi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akademis terhadap perkembangan ilmu komunikasi, dengan
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mengembangkan Teori Technological Determinism. Technological
Determinism merupakan teori yang dikemukakan oleh Marshall
McLuhan terkait dengan pengaruh teknologi dalam kehidupan
manusia. Teori ini secara mendalam membahas tentang peranan
penting media yang telah menciptakan revolusi dalam masyarakat
karena adanya ketergantungan masyarakat terhadap teknologi.
Dimana teknologi dipandang dapat berperan dalam menciptakan dan
mengelola budaya.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
acuan dan rujukan bagi pihak lain sehingga dapat diterapkan dalam
penelitian serupa. Dalam hal ini penelitian mengenai implikasi

konvergensi media terhadap kompetensi reporter Tempo.co.

Kontribusi Metodologis

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah dekriptif interpretatif dengan metode wawancara mendalam
dengan narasumber, observasi partisipan serta observasi dokumen
sebagai bahan pengumpulan datanya. Secara Metodologis, penelitian
ini diharapkan dapat mengembangkan metode penelitian yang
digunakan sehingga dapat dijadikan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya.
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5.7.3.

5.7.4.
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Kontribusi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
Tempo untuk dapat mengembangkan dan menerapkan pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan reporter di lapangan guna mendukung
peningkatan kompetensi wartawannya. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi ilmu komunikasi
Khususnya bidang jurnalistik sehingga dapat menerapkan kurikulum

yang sesuai dengan kebutuhan media saat ini.

Kontribusi Sosial

Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat sebagai
pembentukan kesadaran serta pemahaman terhadap perkembangan
konvergensi media yang mempengaruhi pergeseran kompetensi
reporter di suatu media (penelitian ini merujuk pada media
Tempo.co). Selain itu juga, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar untuk mengembangkan pemberdayaan masyarakat
sehingga berkurangnya pengangguran karena dapat menyesuaikan

diri dengan kebutuhan media.

Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Kelemahan penelitian ini tidak didukung oleh data observasi ketika

full konvergensi berlangsung di Tempo.
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Sedangkan keterbatasan dalam penelitian ini adalah minimnya
litelatur terkait konvergensi media sehingga menyulitkan peneliti
memperoleh sumber bacaan yang ada. Kemudian luasnya pemahaman akan
konvergensi ini juga menjadi hambatan tersendiri karena belum ada batasan

yang jelas akan konvergensi tersebut.

Sistematika Penelitian
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjabaran latar belakang masalah yang akan diteliti
yakni hal-hal yang berkaitan atau menyangkut tentang implikasi
konvergensi media terhadap kompetensi reporter Tempo.co, selain itu pada
bab ini juga dijelaskan mengenai perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, signifikansi/kontribusi penelitian, keterbatasan dan

kelemahan penelitian, serta sistematika penulisan penelitian.

BAB Il KERANGKA TEORI ATAU PEMIKIRAN

Pada bab ini akan dijabarkan tentang paradigma kontruktivisme,
hakekat komunikasi, teori peminatan yakni Jurnalistik atau Komunikasi
Massa, teori kontekstual komunikasi dalam penelitian ini yakni komunikasi
massa, teori Technological Determinism, konvergensi media, dan teori-teori

yang terkait dalam penelitian ini.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode
penelitian, subjek penelitian dan informan, teknik pengumpulan data, teknik

analisis data, lokasi penelitian dan jadwal penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi objek, hasil, serta pembahasan
penelitian yang dikaitakan dengan teori-teori yang digunakan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni mengenai bagaimana bentuk-
bentuk konvergensi yang dilakukan oleh Tempo.co serta bagaimana

implikasi konvergensi media terhadap kompetensi reporter Tempo.co.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan penelitian dari rumusan masalah hingga hasil
penelitian, dan saran atau rekomendasi yang berkaitan dengan proses dan
hasil-hasil penelitian untuk diperbaiki pada penelitian berikutnya. Meliputi

saran akademis, metodologis, praktis, dan sosial.
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